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ABSTRAK

Pesawat udara salah saiu alat transsortasi yang digu
nalezn baik umtuk tujuan Komersil meupun non konersil, vang
penggunsanitye salkareng semncliln berkembang. Dipihak lain bs
gl nsgers yang sadang berkembang maupun negera maju  untuk
pengzdaan pesawat udara dengen harga veng tingsi, mengenzl
perjangisin jual hell pesawat udars aps yang disebut dengen
Flortgage.

Secara internasicnal perjanjisn jusl beli peawst u -
dare dengan cara murguge itu diatur secsra internasicnal
di dalam Konvensi Jenewa tahun 1948, vang lebih dikenal ds
ngan donvensi Mortgage, yang memberiken perlindungan  nak
hak para Dinsk yang melakultan perjanjisn Jjunl beli pesawat
udara segara internasionzl, namun Bidalk membotzsi don mens
tapkan suztu cara tertentu yang harus digunzitan clsh sustu
negera dalam Jual beli pesawat udopa,

Indonesiz sebagail
gakan perdan
secara nzslonsl guga mengenal istilobh mortgage

salal setu negars yong Jjuge nmengza
Jual beli pesawat udara dengzn negars lain
ii dalsm SK
pelaksanasn

L)
alnnya, namun masih banyak ditemui sisi-sisi lemshnys dari

eebenbusn terssouts

Olen sebab itu, karena Indenesla sering mengadzkan
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EERNRTDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalzh

Pesawat udara pads saat sekareng adalah merupaksn
modsl utama dalam dunia pensrbangan dan angkutan udara
warens dengan pesawat udars memungkinkan kepada manusia
dalanm melekukan aktifitasnyz dengan jarak yang cukup
Jaun bisa ditempuh dalam Jangks waltty yang relstif Lo
bih cepat bils dibandingkan dengan slst transportasi lsz
innya. Oleh karena itu,peranan dan penggunsan  pesawat
ucara zast sekarang telah semakin berkembang dengan ber
bagai tujuan penerbangan, baik tujuan luar negeri  mau
pun domestil,

headaan demikisn msngakibatkan permintasn dan peng
gunzan akan pesaWat udar:s sebzgzgal salah sstu alst  trans
partzsi dunia terus saja meningkat ysng dilalouican oleh
negara-negara di dunia termzzaux di dalamnysz negara Indo

nesiac

Bugi nzgera Indonesis sebsgail negera kepulausn,pe
Sawat udara sebagal alat {transportasi penerbengen aksn
banyak membantu dalam pelsiisanasan pembangunan nasional,
Pegawat udara sebagai sarans angkutan udara dapat dimsn
featkan dalam menunjang pembsngunsn nasional baik pada
maga damai mauvsun msse terjadinys peranes. Dimasa damai
pesawat wdara digunalkan untuk menunjsng pembangunan na -
sional dan pesawat udara militer seweltu-walitu Juge sisp
membantu tugas-Ttugas pembanguman nasionzl, sebaliknya pa
ida szat negara dalam keadaan perang anghkuten sipil Juza

siap menghadapl tugas sebzgal armada cadangan.

Pengeluaran terbesar dari sustu perusshaan pensr -
bangen adailzh pengeluaran uwrtuk pembelian pesawat udara

karenz harga dari pesawst udars mahal dan tingsil sskali
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HASTL PENELITTAN DAN ANALISIS

Perjanjian Jjual beli pesawat udara secara sksplisit da
lam Sural Keputusan Menteri Perhubungan No,3¥ lﬁfolng, dine
na dalam pasal 11 nye menyebutksn cara pengadasn pesawat uda-
ri dengan cara sewa beli ( hire purchass ) yakni @

o Ty L 51 TR T PN S (SN T
Ly Eapagz.mangsliinksg sgoars-matlisk hifd s segasat wagys -

e\ Kepads pihak pambell sajszk i
dan péanhiyaren pertams dilunsasl sord:
sung: atau tidak
wat ‘udara tersebut,

2. Seva beEli tersebut harus didubung oleh suatu perian:

ngan. jaminin dalam bentuk mortgage dari suatu benk

nE
daral Perhubungan Udara.

N yang memzzang wmortzage Tatap meilili hai mutislk un
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W Beruntat kempall dan mengussal pesawat udsra fersebus

231 [

bonatide wendrut pendepat Dirsktur Jeon

apabila pihzk debitur fidek momenubi kewsdiban membEver hu

pinsd penjuzl samils.

an suatu permalazmn pengaturan dari lem
dara Karens hanya mpengatur  lembsg

darn dimaksuibasn untuk mengatur pankb

3:
I peshwarn udara di. luaik risgeri j“nt dimasukkan ke Indone-

dak dilkenal di Indeonssia stau dalam sistinm hualoun
lah karsns Lty pemazsian istilal meortgaze sebags
erdapat dalam pasal 11 38 No.13/5/197%L, adal:

21

Dalan waltannya deagan istilah mortzoge ind, adalah i
=4

gage ini berhak untul menjual ken-
B

itiy ‘bakwa ketentaan 8K 13/5/
&

sia, ghingge lasbags Jjiminsn yvang dipergunalian adalsh mortes
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Fadas hao terakhir dari laporan hasil penelitian ini a-

Wan disampaillan beberspa peoint Xesimpulan dan saran-saran

sehubongan dengan jual beli pesawal udara menurut Konvensi

197

Mortgage dan implementisingya di Indonssia, nudah-mnudaban

pergams LRl Kemajuan penbsngunen hukun di npegzares wits khde
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yang manyanskut asped hukum interas

4. Hesimpulan

1.

L
—

Kenvensl Mortgage vang dikewmal juga denszan nama Son -
vensl Jenewa tahun 1948, tidak menetapkan cara tarten
tu dalam hal pembizyaan pambelian pesawat udsra vang
dilakukan dengan cara cicilan, konvensi hanya membe -
rikan kebebzsan kepada masing-nasing nsgasre untuk me-

gntuxan dan menggunaksan cara Yang diangsap cocol de=
ngan ketantuan hultum nasional negaranya.

dal yang utama diakui olsh konvensi mortgace adalah
menzenal pengaturan dan perlindungan hak-hzk para pi-
nall yang melakulian serjznnian jual beli pesawa

Yang Jdersirat intevasicnal.

Tujuan dari konvensi mortgage adalsh untuk mamberikan
kemdaban dalam ﬁijiayaan pezawat udara yang diguna-

zan untuk pengangkutan internasional.

Fengaturah tentang mortgage di Indonesia, dilihat da-

ri Deberaps sspek belum lagi memadai untuk diterapkan
kzrenza banvalt ditemukan sizi-sisi lemwahnya,

Fexa untuk menghindsri Kekosongan hukum Yang mengatur

menzenal pembelian pesawat udara masih tetap diperla-
Wakan 2K Menteri Perhubunzan Mo. 13/3/1971.

Akitat masih lemalnya ketentuan hulktum vang menzatur
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